BAB V

Penutup

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang
motif penonton Surabaya dalam menonton program Bedah Rumah Baru di GTV,
dapat dilihat hasilnya bahwa motif tertinggi penonton Surabaya menonton
program acara Bedah Rumah Baru adalah motif entertainment/hiburan dan motif
terendah adalah motif companionship/persahabatan. Melihat hasil dari kedua data

tersebut, terdapat range angka yang cukup jauh.

Hal ini menunjukkan bahwa responden lebih banyak menonton program
acara tersebut karena didasarkan atas motif hiburan dan hanya sebagian kecil dari
mereka yang menonton program acara tersebut dengan motif persahabatan.
Mereka mencari hiburan dari program acara tersebut sebagai cara untuk
menghilangkan rasa stress dari aktivitas sehari — hari atau masalah pribadi
mereka. Mereka juga berasal dari kalangan menengah ke bawah yang artinya
mereka hanya dapat menggunakan televisi sebagai media untuk menghibur

mereka.

V.2. Saran

V.2.1. Saran Praktis
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Saran praktis yang dapat diberikan oleh peneliti terkait dengan penelitian
mengenai motif penonton Surabaya dalam menonton program acara Bedah
Rumah Baru di GTV adalah agar pihak penyelenggara program acara Bedah
Rumah Baru dapat mengembangkan kembali acaranya dengan menambahkan
suatu invoasi baru agar para penonton tetap mendapat hal baru dari acara ini dan

tidak merasa bosan untuk menonton program acara ini.

V.2.2. Saran Akademis

Saran akademis yang dapat diberikan oleh peneliti terkait dengan
penelitian ini adalah bagaimana penelitian ini dapat dijadikan dapat
dikembangkan kembali dan diperluas jangkauannya menjadi suatu provinsi
tertentu atau bahkan dapat diperluas menjadi penelitian dalam skala satu negara

indonesia.
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